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Abstrak 

Sebuah rumah mikro berhasil dibuat oleh Ago Architects di Haji Nawi, Jakarta 

Selatan. Memiliki tapak berukuran 17m x 3,5m, rumah ini memperlihatkan bentuk denah 

persegi panjang dengan dimensi 11,5m x 3,5m. Dengan dimensi denah tersebut, 

permasalahan aliran udara di rumah ini muncul, ditambah lagi bukaan yang dapat di 

manfaatkan oleh rumah ini hanya pada bagian depan, belakang dan atas karena padatnya 

kawasan rumah tersebut. 

Tujuan studi ini adalah untuk mengetahui bagaimana cara mengoptimalisasi sistem 

aliran udara pada bangunan panjang. Harapannya setelah studi ini, dapat menemukan 

strategi desain yang efektif untuk mengoptimalisasi sistem aliran udara pada bangunan 

panjang. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimental dengan pendekatan 

kuantitatif untuk menemukan solusi desain atas permasalahan aliran udara pada 3500mm 

house. Penelitian ini dilakukan dengan cara pengambilan data lapangan kemudian uji 

simulasi objek penelitian menggunakan Autodesk Flow Design 2014. Dari hasil simulasi 

tersebut, dianalisis bagaimana kekurangannya untuk mendapatkan strategi desain yang 

efektif untuk mengoptimalkan sistem aliran udaranya. 

Hasil yang didapatkan adalah sistem aliran udara pada objek penelitian masih belum 

berjalan dengan baik namun dapat dilakukan optimalisasi sistem aliran udara pada 

bangunan ini. Bentuk denah persegi panjang dengan dimensi 11,5m x 3,5m memiliki 

masalah pada kecepatan udara karena tidak memiliki bukaan samping. Kecepatan udara di 

objek penelitian ini rata-rata turun drastis pada tengah bangunan atau 6-7m dari inlet. 

Sistem aliran udara yang optimal pada bangunan panjang adalah aliran udara yang 

selalu bertukar antara udara panas-dingin dan kotor-bersih, artinya inlet dan outlet 

bangunan berjalan dengan baik untuk menukar udara tersebut. Strategi yang dapat 

dilakukan antara lain adalah, membuat denah dengan konsep open plan, penggunaan void 

dan bukaan atas untuk memanfaatkan stack effect. Selain itu dimensi, letak dan jenisnya 

juga harus di perhatikan agar distribusi aliran udaranya tepat sasaran. 

 

Kata Kunci: aliran udara, bangunan panjang, rumah mikro, Jakarta  
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Abstract 
A micro house was successfully built by Ago Architects in Haji Nawi, South Jakarta. 

Having a site measuring 17m x 3.5m, this house shows a rectangular floor plan with 

dimensions of 11.5m x 3.5m. With the dimensions of the plan, the problem of air flow in 

this house arises, plus the openings that can be utilized by this house only on the front, back 

and top because of the dense area of the house. 

The purpose of this study is to find out how to optimize the air flow system in long 

buildings. It is hoped that after this study, an effective design strategy can be found to 

optimize the air flow system in long buildings. 

The research method used is an experimental method with a quantitative approach 

to find design solutions to air flow problems at 3500mm houses. This research was 

conducted by taking field data and then testing the research object simulation using 

Autodesk Flow Design 2014. From the simulation results, it was analyzed how the 

drawbacks were to obtain an effective design strategy to optimize the air flow system. 

The results obtained are the air flow system in the research object is still not going 

well but can be optimized air flow system in this building. The shape of a rectangular floor 

plan with dimensions of 11.5m x 3.5m has problems with air velocity because it has no side 

openings. The average air velocity in this research object dropped dramatically in the 

middle of the building or 6-7m from the inlet. 

The optimal air flow system in long buildings is the flow of air that always exchanges 

between hot-cold and dirty-clean air, meaning that the inlet and outlet of the building are 

running well to exchange the air. The strategies that can be carried out are among others, 

making a plan with the concept of open plan, using voids and openings to take advantage 

of the stack effect. In addition, dimensions, location and type must also be considered so 

that the air flow distribution is right on target. 

 

Keywords: air flow, long building, micro house, Jakarta  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
BAB 1 PENDAHULUAN 

 Latar Belakang 

Rumah mikro atau micro house yang berarti rumah dengan skala kecil merupakan 

sebuah solusi yang dapat dipilih untuk memiliki landed house di pusat kota saat ini karena 

dapat memanfaatkan lahan yang kecil secara efektif dan sesuai dengan kebutuhaan 

penggunanya. Rumah mikro ini memiliki banyak jenis kasusnya, ada yang memang berdiri 

di atas lahan yang disediakan kecil, ada yang berdiri di atas lahan kavling perumahan yang 

dibagi menjadi beberapa bagian dan ada juga yang berdiri di atas lahan sisa antar bangunan. 

 

 

Gambar 1.1. Rumah mikro di Osaka, Jepang.  
Sumber: designboom.com 

 

 

Gambar 1.2. Rumah mikro di Warsaw, Polandia.  
Sumber: archdaily.com 
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Gambar 1.3. 3500mm House oleh Ago Architects, Jakarta. 
Sumber archdaily.com 

 

Pada kasus tertentu, lahan sempit di tengah kota memiliki proporsi yang tipis dan 

panjang, sehingga rancangan rumah mikro yang dibuat mengikuti bentuk tapak agar efektif 

dalam memanfaatkan ruang yang ada. Tatanan ruang untuk rumah mikro ini juga 

berorientasi ke arah vertikal sehingga proporsi bangunan yang terbentuk menjadi tinggi. 

Proporsinya yang panjang, akibat padatnya daerah perkotaan, tidak memungkinkan untuk 

membuat bukaan samping karena bangunannya menempel satu dengan yang lain. 

Permasalahan pada rumah mikro dengan kasus sepert diatas, dengan denah 

bangunan yang panjang, tanpa ada bukaan samping, aliran udara yang masuk ke dalam 

bangunan sulit untuk keluar karena kecepatannya tereduksi akibat dari panjang bangunan 

tersebut. Fenomena ini dapat menyebabkan sistem aliran udara yang tidak berjalan, seperti 

pergantian dan pertukaran udaranya yang tidak dapat berjalan dengan baik, sehingga 

kesehatan dan kenyamanan penghuni di rumah tersebut dapat terganggu. 

Ago Architects sebuah biro arsitek yang berdomisili di Jakarta telah membuat rumah 

mikro di daerah Haji Nawi, Jakarta Selatan. Rumah ini didirikan diatas tanah kavling 

perumahan yang berukuran 17m x 7m yang dibagi menjadi dua, sehingga bangunan yang 

dapat dibangun berada diatas lahan berukuran 17m x 3,5m. Kondisi ukuran lahan tersebut 

menjadikan rumah ini dapat dikategorikan sebagai rumah mikro dengan proporsi bangunan 

yang panjang. Permasalahan yang ada di rumah ini selain ukuran lahannya adalah kondisi 

dimana tidak dapat memanfaatkan bukaan samping karena posisi lahan yang menempel 

dengan samping-sampingnya, sehingga hanya dapat memanfaatkan bukaan depan, 

belakang dan atas. 

Bukaan utama yang berada pada dua sisi tersebut menjadi masalah karena aliran 

udara yang masuk dari inlet tidak dapat keluar melalui outlet karena kecepatan udaranya 
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yang tereduksi di tengah bangunan akibat dimensi yang panjang, sehingga sistem aliran 

udaranya tidak dapat berjalan dengan optimal. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan 

permasalahan sistem aliran udara yang ada pada rumah ini dapat dikenali dan dio dengan 

mencari solusi rancangan yang efektif dan diharapkan juga penelitian ini dapat digunakan 

untuk kasus yang serupa. 

 Pertanyaan Penelitian 

Objek penelitian 3500mm house merupakan sebuah rumah yang berdiri di atas tanah 

kavling yang dibagi menjadi dua dengan kondisi proporsi yang panjang dan tidak dapat 

memanfaatkan bukaan samping, dari permasalahan tersebut muncul beberapa pertanyaan 

penelitian yaitu, 

• Bagaimana sistem aliran udara pada bangunan panjang? 

• Bagaimana strategi rancangan yang efektif untuk mengoptimalkan sistem aliran 

udara pada bangunan panjang? 

 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk meneliti aliran udara pada bangunan panjang demi 

tercapainya kenyamanan termal, maka dari penelitian ini diharapkan mampu: 

1. Mengetahui strategi rancangan yang tepat untuk mengoptimalkan sistem 

aliran udara pada bangunan panjang 

2. Mengetahui parameter rancangan untuk mengoptimalkan sistem aliran 

udara pada bangunan panjang 

 Manfaat Penelitian 

Pada penelitian ini, secara keseluruhan manfaatnya dapat memberikan wawasan 

tentang rancangan bangunan kecil dengan bentuk yang panjang sebagai solusi lahan yang 

berkurang di tengah kota. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

tentang bangunan panjang dan solusinya pada permasalahan di desain bangunan panjang, 

khususnya dalam hal kenyamanan termal. 

 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan sebagai berikut: 

1. Lingkup pembahasan sistem aliran udara pada bangunan panjang terhadap 

kenyamanan termal bangunan tersebut. 
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2. Lingkup pembahasan strategi optimalisasi sistem aliran udara pada 

bangunan panjang dengan batasan dimensi dan ruang eksisting pada objek 

penelitian 
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 Kerangka Penelitian  

 
Gambar 1.4. Kerangka penelitian. 
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 Sistematika Pembahasan 

Untuk membuat penelitian ini lebih mudah dipahami, maka dalam penulisannya 

akan dibagi menjadi beberapa bab dan sub-bab dengan sistematika pembahasan sebagai 

berikut: 

a. BAB I: PENDAHULUAN 

Berisi tentang latar belakang penelitian, permasalahan, tujuan, manfaat penelitian, 

kerangka penelitian dan sistematika pembahasan. 

b. BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan teori dan definisi yang akan menjadi landasan pada penelitian ini. 

Teori-teori tersebut diambil dari beberapa literatur yang berhubungan dengan penelitian 

kemudian dipilih bagian-bagian yang dibutuhkan di dalam penelitian ini. 

c. BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bagian ini berisi tentang metode penelitiannya bagaimana. Jenis penelitiannya, 

tempat dan waktu dilaksanakannya, penelitian, data yang dibutuhkan dan teknik 

pengambilan data dan teknik analisa datanya. 

d. BAB IV: DATA DAN ANALISIS 

Bab ini berisikan tentang hasil rincian data yang sudah diukur, data dari simulasi 

kemudian analisis data dan hasil analisis data tersebut.  

e. BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini membahas tentang kesimpulan dan saran yang berkaitan dengan analisis 

dari bab sebelumnya, lalu upaya dalam peningkatan kinerja fasad yang menjawab 

pertanyaan penelitian. 

f. DAFTAR PUSTAKA 
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